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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan (1) mengetahui bagaimana tahapan dalam mengembangkan 

media pembelajaran berbasis Kartu Pintar Biologi pada materi sel siswa kelas XI MIA 

MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa (2) mengetahui tingkat kepraktisan, tingkat 

kevalidan, dan juga tingkat keefektifan dari media Pembelajaran yang dikembangkan. 

Pengembangan Kartu pintar Biologi pada penelitian ini dilaksanakan sampai tahap 

pengembangan yang didasarkan pada model pengembangan 4-D dari S. Thiagarajan, 

dkk yang memiliki 4 langkah yang meliputi: pendefinsisan (define’), perancangan 

(design), pengembangan (develop’) dan penyebaran (disseminate).Berdasarkan analisisis 

data uji kevalidan, diperoleh nilai rata-rata 3,8. Tingkat keefektifan’ media pembelajaran 

memiliki nilai rata-rata 84,4%. Kepraktisan media mendapatkan kategori positif dengan 

nilai rata-rata 3,32. Oleh karena itu maka dapat disimpukan bahwa media pembelajaran 

kartu pintar biologi memenuhi kategori valid, praktis dan efektif. Sehingga media 

pembelajaran yang dikembangkan layak untuk digunakan pada proses pembelajaran. 

 

Kata’ kunci’: kartu pintar biologi; valid; praktis; efektif 

 

Abstract 

 

This study aimed (1) to find out the stages in developing the learning media of Biology 

Smart Card on cell topics of class XI MIA MA Madani Alauddin Gowa Regency and (2) 

to determine the level of practicality, level of validity, and also the level of effectiveness 

of the developed Learning media. The Biology smart card was developed on the 4-D 

development model. It has four steps, namely: define, design, develop, and disseminate. 

Based on the analysis of the validity test, the average value was 3.8. The level of 

effectiveness of the learning media was 84.4%. The practicality of the media was in a 

positive category with an average value of 3.32. It implies that the biology smart card 

learning media meet the valid, practical, and effective, feasible to be used in the 

learning process. 

Keywords: biology smart cards; valid; effective; practical 
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PENDAHULUAN 

Proses Pendidikan pada umumnya merupakan kegiatan didalam maupun luar 

ruangan yang dapat melibatkan beberapa unsur seperti pendidik, siswa, perangkat 

pembelajaran, masyarakat serta ornag tua yang seluruhnya saling mempengaruhi satu 

sama lain. Sehingga demi tercapainya pendidikan yang efektif dan efisien, setiap unsur 

harus memahami fungsinya masing-masing. Unsur dalam proses pembelajaran  yang 

cukup mempengaruhi pembelajaran yang mesti disiapkan bagi seorang pendidik ialah 

perangkat pembelajaran, yaitu media pembelajaran yang digunakan pada saat proses 

pembelajaran yang berlangsung (Mahmud, 2012).  

Media dalam pembelajaran merupakan unsur atau komponen-komponen fisik 

yang biasanya digunakan untuk menjadi penyambung pesan atau sebuah informasi dari 

pendidik kepada peserta didik dalam megkomunikasikan maksud pesan tersebut untuk 

mendorong adanya perangsangan kepada peserta didik berupa rangsangan pada 

pikirannya, perasaannya, dan kemauan dari peserta didik agar proses pembelajaran 

berlangsung dengan baik (Sadiman 2012). 

Media’ Pembelajaran sebagai salah satu perangkat sangat diperlukan untuk 

sebuah proses pengajaran. Media dalam pembelajaran juga diartikan sebagai sebuah 

unsur pembantu kepada peserta didik atau siswa terhadap materi atau hal-hal yang siswa 

sulit untuk mengungkapannya dalam bentuk verbal atau kata-kata sehingga 

mempengaruhi kemampuan siswa untuk memahami prinsip dan konsep pelajaran 

biologi dapat tratasi dengan mudah (Nugrahani, 2007). Media Pembelajaran dapat 

membantu dalam proses penyajian suatu  pesan atau informasi sebagai penjelasan agar 

tidak terlalu bersifat verbalistik, serta dapat mengatasi beberapa keterbatasan dalam 

suatu proses pembelajaran seperti keterbatasan ruang, waktu, serta indera (Sadiman 

2012).  

Berdasarkan hasil observasi disekolah, permasalahan yang paling terlihat adalah 

susahnya siswa untuk memahami materi pelajaran yang sifatnya masih abstrak, seperti 

pada materi sel pada mata pelajaran biologi. Permasalahan tersebut disebabkan pada 

media yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran kurang tepat. Hanya 

mengandalkan buku paket dan papan tulis tentunya kurang efektif untuk melakukan 

pembelajaran apalagi yang sifatnya masih abstrak. Sehingga sangat dibutuhkan media 

dalam proses penyampaian materi pelajaran untuk menarik perhatian sera dapat 
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memudahkan siswa untuk memahami materi dalam pembelajaran. Salah satu media 

yang tepat dalam mengatasi permasalahan tersebut adalah media Kartu Pintar Biologi. 

Penggunakan Kartu Pintar Biologi sangat memungkinkan untuk siswa bisa berperan 

aktif pada pembelajaran serta sangat membantu siswa untuk memahami materi pelajaran 

yang sifatnya masih abstrak. 

Penelitian yang sejenis pernah dikemukakan oleh Windaastuti’ (2014) dimana 

judul penelitiannya adalah ”pengembangan Media Permainan Kartu Pintar Pada 

Pembelajaran IPA Materi Kelompok Tumbuh-tumbuhan di SMP”. Bahwa penggunaan 

kartu pintar  dapat dikatakan layak digunakan pada proses pemberian materi didalam 

kelas secara teoritis. Qurniawati (2013), dan ’Mursalina  (2014) pula menyatakan 

tingkat keefektifan dalam pennggunaan kartu pintar pada saat pembelajaran dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. Dalam hal ini terlihat adanya perbedaan hasi 

prestasi siswa setelah diberikan perlakuan. 

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini bertujuan agar dapat mengetahui 

bagaimana tahapan untuk mengembagnkan’ media Kartu Pintar Biologi pada materi sel 

siswa kelas XI MIA MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa. Kemudian untuk 

mengetahui bagaimana tingkat kevalidan, kepraktisanm keefektifanmedia Kartu Pintar 

Biologi pada materi sel siswa kelas XI MIA MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 

METODE PENELITIAN 

Penenlitian ini merupakan penelitian yang termasuk kedalam Penenlitian dan 

pengembangan (Research and Development) menggunakan model 4D dari Thiagarajan, 

yang merupakan jenis penelitian yang desainnya untuk menghasilan produk tertentu 

diakhirnya. 

Peneltian ini dilaksanakan di MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa, adapun 

subjek penelitiannya yaitu siswa kelas XI MIA III MA Madani Alauddin Kabupaten 

Gowa. Kemudian pada penelitian ini menggunakan instrumen berupa lembar’ validasi’ 

media untuk menguji kevalidan media, angket respon untuk siswa sebagai instrumen 

menguji kepraktisan media dan butir soal untuk menguji hasi belajar siswa sebagai 

tingkat keefektifan media yang dikembangkan. 

Penelitian ini dilakukan dengan teknik pengumpulan data yang meliputi: (1) Uji 

kevalidan media dengan menggunakan instrumen berupa lembar validasi yang 
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dimaksudkan untuk mendapatkan informasi untuk melakukan revisi terhadap media 

yang dikembangkan agar menghsilkan produk yang valid. Adapun kriteria kevalidan 

media dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Kriteria Kevalidan Media 

Nilai Kriteria 

3,5’≤’ V’≤ 4’ Sangat’ Valid’ 

2,5’≤’V ≤’ Valid’ 

1,5’≤ V’≤ 2,5’ Cukup’ Valid’ 

0 ≤ V ≤ 1,5’ Tidak’ Valid’ 

Sumber : Sugiyono (2015) 

Kemudian (2) Uji Kepraktisan melalui instrumen angket respon siswa. Uji 

kepraktisan dilakukan dengan maksud agar mengetahui media yang dikembangkan 

dapat diterapkan secara praktis didalam proses pembelajaran. Kriteria kepraktisan media 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan 

Nilai Kriteria 

3,6 ≤ xi ≤ 4 Sangat’ Positif’ 

2,6 ≤ xi ≤ 3,5 Positif’ 

1,6 ≤ xi ≤ 2,5 Cukup’ Positif’ 

0 ≤ xi ≤ 1,5 Tidak’ Positif’ 

Uji keefektifan dilakukan melalui instrumen penelitian berupa butis soal untuk 

mengetahui tingkat penguasaan materi pembelajaran oleh siswa pada penggunaan media 

yang dikembangkan. Kriteria kepraktisan media dapat dilihat pada tabel berikut 

(Sugyono, 2015). 

Tabel ’3. Kriteria’ Keefektifan 

Nilai Kategori’ 

0-34’ Sangat’ tidak Efektif 

35’-54 Tidak Efektif 

55-64 Cukup Efektif 

65’-84 Efektif 

85’-100’ Sangat Efektif 

Sumber : Sugiyono (2015) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan media Kartu Pintar Biologi merupakan model pengembangan 

yang mengacu pada penelitian yang telah ada sebelumnya yakni model pengembangan  



PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS KARTU PINTAR… 

Jurnal Al-Ahya Volume 2 No 1 Tahun 20205 
 

4D dengan tahapan sebagai berikut: 

Tahap awal adalah Pendefinisian (Define’). Merupakan tahapan yang paling 

awal. Pada tahap ini merupakan analisis awal, yang dimana peneliti menemukan 

masalah Pada tahap ini ditemukan masalah pada siswa kesulitan dalam memahami 

pelajaran biologi pada materi sel ketika guru biologi hanya menggunakan buku paket 

dan papan tulis sebagai media pembelajaran utama.  

Selanjutnya peneliti melakukan analisis konsep, yakni peneliti melakukan 

analisis kurikulum dan analisis kebutuhan siswa. Oleh karena guru biologi MA 

Madani Alauddin Kabupaten Gowa menggunakan kurikulum 2013, oleh sebab 

tersebut maka peneliti bermaksud mengembangkan media pembelajaran yang sesuai 

dengan standar kurikulum tersebut. Karena peneliti memilih media kartu dalam 

mengembangkan media pembelajaran, maka peneliti akan melakukan penyesuaian isi 

materi pada media kartu yang digunakan dengan indikator yang terdapat dalam 

pencapaian untuk sebuah proses pengajaran. Dalam hal ini peneliti memilih materi 

organel sel yang disertai oleh gambar dan informasi materi pokok. 

Tahapan selanjutnya peneliti melakukan perumusan atau menspesifikasi tujuan 

pembelajaran. Berdasarkan kurikulum dan konsep yang telah dianalisis. Maka materi 

sel berada dalam KD 3.1 yakni menjelaskan komponen kimiawi yang menyusun 

sebuah sel, strukturnya dan fungsinya, serta proses yang berlangsung dalam sel 

sebagai unit fungsional terkecil makhluk hidup. Oleh karena itu maka peneliti 

merumuskan beberapa tujuan pada pembelajaran yang mesti dicapai’ yaitu 1) 

diharapkan kepada siswa agar mampu memberikan penjelasan dari komponen kimiawi 

penyusun sel 2) Peserta didik diharapkan mampu menguraikan struktur serta fungsi 

bagian-bagian sel, 3) Peserta didik diharapakan mampu menjelaskan kegiatan-kegiatan 

yang berlangsung pada sel sebagai  unit struktural dan fugnsional makhluk hidup.  

Tahapan selanjutnya, peneliti melakukan perancangan (Design’) dengan 

tahapan: 1) Memilih topik pembelajaran yang sesuai untuk kebutuhan media yang 

akan dikembangkan yang dimana dilakukan peninjauan ulang terhadap bebrapa sub 

topik dan memilih topik yang tepat untuk disajikan sebagai isi dari media 

pembelajaran yang diekmbangkan. Sehingga topik yang dipilih oleh peneliti untuk 

pengembangan media adalah materi sel untuk kelas XI MIA MA Madani Alauddin 

Kabupaten Gowa. Sehubungan akan hal tersebut maka peneliti juga sudah 
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berkonsultasi dengan guru mata pelajaran biologi dikelas XI. 2) Menetapkan Kriteria. 

yakni tahapan untuk merancang dan mendesain isi dari media kartu pintar biologi yang 

dikembangkan untuk disesuaikan dengan kuriulum 2013. Sehubungan dengan hal 

tersebut maka media yang dikembangakan memuat materi yang berfokus pada struktur 

dan fungsi sel yang dilengkapi dengan  gambar serta pewarnaan dan tampilan yang 

menarik serta gaya penulisan yang mudah untuk dipahami bagi peseta didik dalam 

proses pembelajaran. 3) Rancangan  Awal. merupakan tahapan perancangan media 

pembelajaran yang akan dibuat sebagai produk mentah agar mendapatkan informasi 

untuk proses pengembangan selanjutnya. Sehingga pada tahapan ini menghasilkan’ 

produk prototype I  yang selanjutnya dikembangkan pada tahap pengembangan. Pada 

prototype I yang dihasilkan berupa media kartu pintar biologi dengan ukuran 

berukuran 7 cm X 10 cm dengan ,menggunakan kertas ivory’ 230 gram dengan 

ketebalan 4,3 mm. media kartu pintar menggunakan font gabungan yang terdiri dari 

jenis font branche, niagara solid, dan times new rowman dengan perpaduan warna font 

hitam, hijau, dan putih. Cakupan isi setiap kartu dilengkapi dengan gambar, struktur 

dan fungsi serta penjelasan pokok materi yang dapat memberikan bantuan kepada 

siswa untuk lebih memahami pelajaran dengan lebih baik. 

Tahapan selanjutnya adalah tahap pengembangan. Tahapan ini merupakan 

pengembangan terhadap produk setelah divalidasi oleh dosen ahli materi dan media 

yang merupakan validator dalam proses pengembangan media Kartu Pintar. Kemudian 

hasil revisi yang dilakukan berdasarkan masukan dari validator menghasilkan 

prototype II. Kemudian prototype II akan dilakukan lagi revisi setelah divalidasi dan 

akan menghasilkan prototype III sebagai tahap akhir setelah dinyatakan valid atau 

layak oleh tim validator. Kemudian produk Kartu Pintar yang dihasilkan tersbut dapat 

dilakukan uji coba dalam skala kecil pada sebuah kelas. 

Berdasarkan hasil penilaian oleh kedua validator maka didapatkan koreksi, 

saran, dan kritik untuk menjadi acuan dalam merevisi kembali media prototype I yang 

dikembangkan. Adapun saran dan masukannya adalah, sebagai, berikut. 
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Tabel 4. Hasil Revisi Media Berdasarkan Validasi Ahli 

Hal yang direvisi Sebelum direvisi Setelah Direvisi 

Judul media dan Judul 

materi 

Judul media lebih besar 

dibanding judul materi 

pokok pada media 

judul materi pokok pada 

media lebih besar 

dibanding Judul media 

Penulisan isi materi pada 

media 

Ukuran font yang 

digunakan pada media 

berukuran 5 pt 

Ukuran font yang 

digunakan pada media 

berukuran 8 pt 

kuantitas materi pada isi 

media 

Materi yang dimasukkan 

terlalu banyak dan tidak 

semua sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

Materi yang dimasukkan 

hanya materi pokok dan 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

Kesesuaian isi media 

dengan kompetensi dasar 

Terdapat beberapa 

materi pada media yang 

belum memenuhi 

kompetensi dasar  

Seluruh materi pada 

media dapat memenuhi 

kompetensi dasar 

Prototype I yang telah direvisi makan akan menghasilkan prototype II yang 

kemudian dilakukan uji coba dilapangan dengan penyebaran terbatas yaitu pada siswa 

kelas XI MIA III MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa. Adapun hasil penilaian oleh 

validator ahli untuk media Kartu Pintar adalah sebagai berikut’:  

Tabel 5. Hasil Penilaian Validator pada Media Kartu Pintar Biologi 

Aspek Penilaian Skor Penilaian Kategori 

Isi Media Kartu Pintar Biologi a3,9 Sangat a Valid a 

Aspek a  Kebahasan/Komunikasi a a 3,5 Valid a 

Aspek a Penyajian a a3,8 Sangat a Valid a 

Efek’ Bagi Strategi’ Pembelajaran a3,5 Valid a 

Tampilan a Menyeluruh a a3,85 Sangat Valid a 

Manfaat a / Kegunaan a 4 Sangat’ Valid 

Rata-rata’ a3,8 Sangat Valid  a 

Berdasarkan penliaian skor oleh validator pada tabel 5, bahwa media 

pembelajaran kartu Pintar Biologi berada pada kategori sangat valid pada rentan skor 

3,5a ≤ V’ ≤ 4a. Kemudian kriteria valid yang didasarkan oleh pendapat (Nurdina 

(2007) &a Mustami (2015), bahwa hasil dari penilaian tim validator ahli materi 

maupun ahli media  telah dikatakan memenuhi kriteria layak atau valid, tetap akan ada 

saran-saran atau masukan lebih lanjut untuk kesempurnaan media yang 

dikembangkan. 

Temuan pada penelitian ini serupa dengan penelitian oleh (Ulfah dan Wiyatmo, 

2017) dengan judul penelitian “Media Pembelajaran Berbasis Kartu Pintar Fisika yang 

dikembangkan untuk digunakan pada kegiatan pembelajaran dikelas X SMAN I 
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Piyungan”, didsarkan oleh penilaian dari tim validator atau dosen ahli pada materi atau 

ahli pada media serta guru fisika dilapangan, hasil yang didapatkan rata-rata 3,74 ( 

Sangat baik) atau layak digunakan dalam proses pembelajaran fisika. Begitupun pada 

temuan oleh (Hasan dan Susilowibowo, 2012) bahwa penerapan kartu pintar sebagai 

media pembelajaran memiliki hasil kelayakan pada media yang dikembangkan 

menyebutkan hasil dari tim ahli materi persentase 89,23% menunjukan kriterisa yang 

layak dengan persentase 80% yang menunjukan media memiliki kriteria layak.  

Kepraktisan media pembelajaran didapatkan dari hasil angket respon siswa 

dengan pernyataan serta tanggapan untuk media KartuPintar yang dikembangkan, data 

tersbut didapatkan dari peserta didikyang berdasarkan analisis maka diperoleh penilaian 

sebesar 3,32 dengan rentan3,0 ≤ M < 4,0 yang menunjukan media yang dikembangkan 

memenuhi kriteria yang praktis. Temuan ini selaras dengan penelitian oleh (Hasan dan 

Susilowibowo, 2012) bahwa data yang didapatkan dari hasil respon siswa ketika 

melakukan ujicoba pengembangan media pembelajaran pada kelas terbatas dengan 

jumlah siswa seanyak 20 siswa kelas X Akuntansi SMAN I Ngawi. Kemudian 

berdasarkan hasil tersebut dianalisi untuk mengetahui tingkat kepraktisan media 

pembelajaran yang diujicobakan. Berdasarkan hal tersbut maka pengembangan media 

kartu pintar mendapatkan respon yang sangatbaik dengan persentase 95,27%. 

Keefektifan media pembelajaran kartu pintar diukur dengan melakukan evaluasi 

hasil belajar. Peneliti melakukan tes terhadap hasil belajar siswa, yakni kelas siswa 

tempat melakukan uji coba Media Kartu Pintar. Tes hasil belajar tersebut menjadi acuan 

untuk menganalisis tingkat  keefektifan pada media yang dikembangkan. Tes hasil 

beajar merupakan soal pilihan ganda sebanyak 20 butir soal yang harus dijawab oleh 

siswa terkait dengan materi yang telah dibahas dalam media pembelajaran Kartu Pintar 

Biologisetelah menggunakan media kartu pintar. Adapun tabel persentasi hasil belajar 

siswa kelas XI MIA MA Madani Alauddin Kabupaten Gowa. 

Tabel 6. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 

Kategori Frekuensi  KKMa 

Pesertaa didika yanga tuntasa 27 

75 Pesertaa didika yang tidaka tuntasa 5 

Persentasea ketuntasana pesertaa didika 84,4% 

Berdasarkan tabel di atas, persentase ketuntasan siswa terhadap hasil 

belajarnya pada materi pelajaran sel ketika menggunakan media Kartu Pintar dalam 
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pembelajaran dikelas. Yaitu sebanyak 27 orang siswa menyelaseaikan butir soal 

dengan baik dan memperoleh nilai diatas standar KKM sehingga 27 orang dinyatakan 

tuntas, kemudian terdapat 5 orang siswa mendapatkan nilai dibawah KKM sehingga 5 

orang siswa dinyatakan tidak tuntas. Sehingga dari hasil tersbut, maka diperoleh 

ketuntasan belajara siswa dengan persentase 84,4%. Kemudian syarat ketuntasan 

belajar yang mejadi kriteria adalah tingkat ketuntasan seorang siswa yang harus 

mencapai nilai yang minimal 75 sehingga secara klasikal medapatkan persentase 80% 

dapat mencapai ketuntasan belajar minimum.  Sehingga dari hasil tersebut, produk 

media pembelajaran berbasis kartu pintar biologi dinyatakan efektif. Temuan ini 

serupa pada penelitian oleh (Ulfah dan Wiyatmo, 2017) bahwa hasil belajar fisika 

siswa pada ranah kognitif ketika menggunakaan kartu pintar sebagai media 

pembelajaran, diperoleh data saat uji coba produk dilapangan mendapatkan hasil rata-

rata skor sebesar 82,91 yang menunjukan hasil yang baik berupa peningkatan yang 

terjadi trhhadap hasil belajar pada siswa yang sangat tinggi. Sehinggadidsarkan 

padahasil tersebut, maka media pembelajaran Kartu Pintar layak digunakan untuk 

proses pembelajaran. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan dari hasil kesimpulan tersebut 

adalah kartu pintar biologi dilakukan dengan beberapa tahapan yang mengacu pada 

model pengembangan 4D. Dimana tahapan tersbut meliputi tahap Pendefinisisan 

(Define’),selanjutnya  tahap perancangan (Design’),kemudian  tahap pengembangan, 

(Develop’), serta pada tahap Penyebaran (Desseminate’). Kemudian didsarkan pada 

data uji kevalidan media, Kartu Pintar Biologi memenuhi kriteria sangat valid berada 

pada skor 3,8. Adapun berdasarkan data uji kepraktisan, Kartu Pintar Biologi berada 

pada kategori yang positif, dengan skor rata-rata 3,32. Adapun berdasarkan pada data 

uji keefefktifan Kartu Pintar Biologi berada pada kategori tinggi, berada pada 

persentase ketuntasan 84,4 %. Dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 27 siswa 

dari 32 orang. 
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